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ABSTRAK  

 

Nindika Gustri Yudi,  16077020 /2012: Bordir  dan Rhinestone sebagai Hiasan 

Busana Pesta, Program Studi D3 Tata Busana, Jurusan 

Ilmu Kesejahteraann Keluarga Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 2016. 

 

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat judul bordir dan rhinestone 

sebagai hiasan busana pesta. Tujuan penulis mengangkat judul tersebut adalah 

karena jarang sekali masyarakat menggunakan bordiran dengan motif daun, dan 

tidak pernah dikombinasikan dengan rhinestone berbagai ukuran. Bordiran dan 

rhinestone terletak pada badan muka hingga panggul, bagian bawah gaun, cape dan 

pada ujung lengan. Bahan utama yang digunakan adalah sifon, untuk furing bagian 

dalam dan cape menggunakan satin.  

Busana pesta yang buat pada proyek akhir ini memakai siluet A. Busana ini 

menggunakan kerah bulat, lengan suai dan cape. Pada badan muka, tidak memakai 

kupnat. Pada badan belakang menggunakan resleting di bagian tengah badan 

belakang sampai bagian panggul. Kemudian pada bagian cape mengunakan jubah 

dengan pola setengah lingkaran. 

Proses pembuatan busana pesta ini dimulai dari membuat desain, analisa 

desain, mengambil ukuran, membuat pola dasar, membuat pecah pola, 

menggunting, memindahkan tanda pola, membuat motif bordir pada pola, membuat 

motif pada bahan utama, membordir diatas bahan utama, melakukan pemasangan 

rhinestone, menjahit, dan finishing. Dalam pengerjaannya memerlukan waktu yang 

lama, kesabaran, ketelitian sehingga hasilnya akan terlihat rapi, menarik dan 

diharapkan dapat dijadikan ide kreatif dan inovatif dalam mengembangkan desain 

dan teknik hias pada busana. 

 

Kata Kunci : Busana Pesata, Bordir, Rhinestone. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Manusia sangat memerlukan kebutuhan pokok (primer) yang harus 

dipenuhi dalam kehidupan diantaranya, kebutuhan sandang atau pakaian. Pada 

awalnya manusia membuat pakaian dari kulit kayu dan kulit hewan yang 

dulunya tujuan utamanya yaitu untuk melindungi diri dari tantangan alam 

berupa sengatan serangga, angin, panas dan hujan. Namun setelah teknologi 

berkembang, sekarang pakaian juga berungsi untuk menambah keindahan pada 

sipemakai dan akhirnya dibuatlah berbagai macam bentuk pakaian, salah 

satunya busana pesta, busana pesta indentik dengan keindahan dan kemewahan.  

Busana pesta akan terlihat keindahannya jika dilihat dari segi desain dan 

hiasan. Hiasan yang digunakan unik, indah, dan bervariasi, yang dapat 

menghasilkan keindahan dalam busana pesta. Banyak teknik hias yang dapat 

digunakan untuk memperindah busana, seperti dengan sulaman, lekapan, 

bordir, rhinestone, payet, dan banyak lagi. 

Bordir sering juga di sebut dengan sulam atau menghias kain dengan 

menggunakan benang dan jarum. Dalam membordir yang sangat penting adalah 

merencanakan pembuatan  motif, motif yang kita buat akan berpengaruh banyak 

dalam hasil akhir bordir nantinya, Membuat motif yaitu pekerjaan menyusun, 

merangkai, memadukan bentuk dasar motif sehingga tercipta sebuah gambar 

atau motif baru yang indah, yang sesuai dengan proporsi, dan memiliki nilai 



2 
 

 
 

seni. Motif yang akan di buat akan memberikan kesan cerah dengan cara 

pemilihan warna benang bordir nantinya. 

Bahan yang dapat di bordir salah satunya bahan sifon yaitu bahan yang 

teksturnya halus dan melangsai. Bahan sifon adalah termasuk salah satu kain 

luxury fabric. Kain ini terbuat dari campuran rayon dan poliyester, memiliki 

tekstur tipis, transparan, ringan dan lembut saat di kenakan. Bahan ini layak 

untuk dijadikan busana pesta.  

Untuk menambah sisi gemerlap dari busana pesta, penulis 

memvariasikan bordir dengan rhinestone. Menurut Era (2017:1) Flatback 

crystals dimana sering disebut rhinestone memiliki pada bagian bawah yang 

pipih dan di sisi atas berkilau berkilau. Perpaduan antara rhinestone dengan 

teknik bordir akan memunculkan hiasan baru. 

Menghias busana pesta dengan rhinestone adalah salah satu unsur 

pendukung keindahan dalam hal pemilihan desain dan jenis bahan yang 

digunakan. Desain busana dengan bahan yang polos akan menjadi indah jika 

ditambah dengan sentuhan rhinestone diatasnya, sehingga akan menjadi jelas 

sisi gemerlap yang merupakan salah satu dari pendukung keindahan. 

Busana pesta dibuat dengan perencanaan yang matang dari segi disain 

dan bahan. Menurut Ernawati (2008:27) ñbusana adalah segala sesuatu yang 

yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan 

dan keindahan bagi sipemakaiò. Menurut Arifah (2009:1) ñbusana dalam arti 

umum adalah bahan tekstil atau bahan lainnya yang sudah dijahit atau tidak 

dijahit yang dipakai atau disampirkan untuk penutup tubuh seseorangò.  
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Dapat disimpulkan bahwa busana adalah segala sesuatu yang dipakai 

mulai dari ujung kepala sampai ke ujung kaki sebagai penutup tubuh yang 

dipakai sesuai dengan kesempatan dan dapat memberi kenyamanan dan 

keindahan bagi sipemakai.  

Maka dalam proyek akhir ini penulis bermaksud menggabungkan bordir 

dengan rhinestone menambah kreatifitas baru dibidang busana yang unik, 

membutuhkan keahlian khusus dan pengerjaannya secara manual baik dalam 

penyusunan rhinestone ataupun nyusunan motif bordiran. Rhinestone yang 

digunakan yaitu rhinestone hotfix yaitu rhinestone yang memiliki lem di bagian 

bawahnya jika dipanaskan dia akan menempel, dan rhinestone sew-on yang 

memiliki lobang sehingga dipasang dengan cara di jahit, sedangkan untuk motif 

bordiran menggunakan hasil dari stilasi daun monstera.  

Busana yang dibuat adalah busana pesta untuk wanita muslim, siluet 

pada pakaian ini menggunakan siluet A yang longgar sesuai dengan norma dan 

kaidah berpakaian dalam agama Islam sehingga cocok dengan kaidah Islam. 

Maka pada proyek akhir ini diberi tema Bordir Dan Rhinestone Sebagai 

Hiasan Busana Pesta.   

B. Tujuan  

 Adapun tujuan dari Proyek Akhir adalah : 

a. Menciptakan kreasi baru bordir dan rhinestone yang diaplikasikan pada 

busana pesta sebagai dasar pemikiran dalam menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari. 
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b. Dengan mengaplikasikan bordir dan rhinestone dapat meningkatkan nilai 

jual dari busana pesta tersebut. 

c. Memperkenalkan bordir dan rhinestone dengan kreasi yang baru. 

d. Menciptakan busana pesta longgar untuk berbagai kalangan muslim atau 

non muslim 

e. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang dijadikan sebagai 

tolak ukur bagi perkembangan masyarakat di dunia fashion dalam menghias 

busana. 

f. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan progam studi Diploma 3 Tata 

Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

C. Manfaat 

 Adapun manfaat dari Proyek Akhir adalah : 

a. Menuangkan kreatifitas, wawasan dan pengetahuan menghasilkan suatu 

karya baru dan berguna untuk berwirausaha. Terutama kemampuan dalam 

hal menciptakan motif bordir dan rhinestone 

b. Masukan bagi mahasiswa jurusan ilmu kesejahteraan keluarga dalam 

menyiapkan diri memiliki kemampuan akademik yang berkeahlian tinggi, 

berdedikasi, kreatif dan inovatif. 

c. Bagi jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini dapat 

menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan 

membuat motif bordir dan rhinestone pada busana pesta siang sehingga 

dapat dipromosikan kepada konsumen. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Pengertian Busana Pesta 

Menurut Ernawati, dkk. (2008:41) ñBusana pesta adalah busana yang di pakai 

untuk menghadiri suatu pesta. Dalam memilih busana pesta hendaklah 

dipertimbangkan kapan pesta itu di adakan, apakah pestanya siang, sore, ataupun 

malam, karena perbedaan waktu juga mempengaruhi model bahan dan warna yang 

akan ditampilkanò. Busana pesta menurut Kurnia (2012:7) adalah ñbusana yang 

digunakan saat suasana hendak pergi ke pernikahan, syukuran, kenaikan jabatan, 

wisuda dan lain-lainò.  

Menurut Kardasan (1997:61), ñBusana pesta dalam penampilannya lebih 

sempurna dibandingkan busana sehari-hari dan nilai keindahannya lebih tinggi. 

Pada dasarnya busana pesta memiliki ciri-ciri yang dapat terlihat dari jenis bahan, 

model, warna maupun aksesoris yang digunakan.ò Menurut Widarwati (1993:70) 

ñBusana pesta adalah busana yang dikenakan pada kesempatan pesta baik pesta 

pagi hari, pesta siang hari, maupun malam hari. Busana pesta dibuat dari bahan 

yang bagus dengan hiasan yang menarik sehingga kelihatan istimewaò. 

Berdasarkan pengertian di atas, Busana pesta adalah busana yang dibuat secara 

istimewa dari bahan yang bagus dan hiasan yang menarik dan digunakan pada 

kesempatan pesta.  

Menurut Marniati (1999:67) ciri-ciri busana pesta dalam uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

a) Desain mewah dan glamor, tetapi juga terkesan elegan. Desain 

sederhana menggunakan potongan-potongan saja, sedangkan desain 
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mewah menggunakan hiasan payet atau hiasan lainnya. b) Bahan yang 

digunakan biasanya ringan, tipis, tembus atau tidak tembus terang, serta 

bisa juga dengan ketebalan yang sedang seperti bahan satin, bahan 

taffeta, bahan beludru, bahan satin sifon, dan bahan tile. c) Jenis tekstur 

sebaiknya lembut, berkilau dan warna yang disesuaikan dengan 

kesempatan, warna muda dan lembut siang hari. Sedangkan untuk 

malam hari dapat dipilih warna panas, warna tua, warna keemasan atau 

perak. d) Hiasan yang melengkapi syarat pesta adalah korsase, dan 

macam-macam sulaman tangan dan sulaman yang menggunakan 

mesin. e) Aksesoris sebaiknya disesuaikan dengan busana yang 

dikenakan apabila sudah terkesan ramai maka aksesoris yang 

digunakan tidak terlalu mencolok. 

 

Menurut Pahma (1985:9) busana pesta terbagi tiga yaitu: busana pesta siang, 

sore dan malam hari yang ketiganya memiliki ciri tertentu yaitu:  

Busana pesta siang, warna muda atau cerah, modelnya lebih bagus dari 

busana bepergian, perhiasan dari perak dilengkapi dengan sepatu dan 

tas. Busana pesta sore, warna sedikit mencolok/ agak gelap, model leher 

agak terbuka, perhiasan tidak terlalu mengkilat. Busana pesta malam, 

warna gelap dan mencolok, model bisa berupa gaun pendek/ panjang, 

model leher terbuka bisa dilengkapi shall/cape, perlengkapan sepatu 

dengan tumit tinggi, tas dengan warna yang mengkilat dan perhiasan 

yang dipakai dengan warna gemerlap. 

 

Dari pendapat diatas disimpulkan busana pesta dibagi menjadi 3 kesempatan 

antara lain busana pesta siang, busana pesta sore, dan busana pesta malam. Busana 

pesta siang, dan busana pesta sore hiasan yang digunakan tidak terlihat terlalu 

glamor tapi tetap telihat mewah dan menggunkan warna-warna lembut dan cerah, 

busana pesta malam terlihat mewah dan glamor mulai dari model dan juga hiasan 

yang digunakan.  

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat busana pesta siang, dimana busana 

yang dikenakan pada kesempatan pesta disiang hari, dengan menggunakan warna 

yang lembut, tetapi tetap terlihat glamor. 
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B. Desain Busana Pesta 

1. Desain Busana pesta 

Menurut Ernawati, dkk. (2008:62) ñDilihat dari kata benda design 

dapat diartikan sebagai rancangan yang merupakan susunan dari garis, bentuk, 

ukuran, warna, tekstur dan value dari suatu benda yang dibuat berdasarkan 

prinsip-prinsip desainò. Menurut Yuliati (2007:178) ñdesain adalah suatu 

rancangan yang disusun berdasarkan garis, bentuk, warna, ukuran, dan tekstur 

menjadi satu kesatuan, sehingga menghasilkan sesuatu yang indah dan 

menarikò. Menurut Soekarno (2004:1)  ñdisain adalah pola rancangan yang 

menjadi dasar pembuatan   busanaò. Menurut Nurdhani (2016:13) Desain 

adalah hasil karya yang tersusun atas garis, arah, bentuk, ukuran, warna, value, 

serta tekstur.  

Dari pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa desain busana 

adalah rancangan yang disusun atas garis, arah, bentuk, ukuran, warna, value, 

serta tekstur, menjadi dasar pembuatan busana sehingga orang mewujudkan 

suatu yang indah dan menarik  

Menurut Ernawati, dkk. (2008:63) secara umum desain dapat dibagi 

2 yaitu desain stuktur (stuctural design) dan desain hiasan (decorative desig) 

a. Disain Struktur (stuctural design) 

Disain struktur adalah suatu rancangan yang akan digunakan 

untuk membuat suatu benda yang akan diproduksi. Menurut Ernawati,dkk 

(2008:63) ñdesain truktur busana disebut juga dengan siluet busana. Siluet 

adalah garis luar dari suatu pakaian, tanpa bagian bagian atau detail seperti 
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lipit, krut, kelim, dan lain lainò. Menurut Arifah (2003:71) ñdisain struktur 

adalah susunan garis, bentuk yang dapat dipadukan menjadi suatu 

rancangan atau model busana yang dapat membentuk siluetò. Berdasarkan 

kutipan diatas maka disain struktur adalah rancangan yang disebut juga 

siluet, dan bisa dilihat dari garis luar pakaian, tanpa bagian bagian detail 

seperti lipit, krut, kelim, dan lain lain. 

Menurut Ernawati (2008:63) ñberdasarkan garis-garis yang 

dipergunakan, siluet dapat dibedakan beberapa bagian yang berbentuk 

hurufò. 

Dalam bidang busana dikenal beberapa bentuk siluet yaitu : 

a) Siluet A , adalah bentuk busana yang mengecil pada bagian atas dan 

besar pada bagian bawah. 

b) Siluet Y, garis luar busana yang berbentuk huruf Y pada bagian lebar 

dan pada bagian bawah lurus dan mengecil. 

c) Siluet I, busana yang mempunyai model bagian atas besar atau lebar, 

bagian badan atau tengah lurus dan bagian bawah atau rok besar. 

d) Siluet S busana yang mempunyai model bagian atas besar, bagian 

pinggang kecil dan bagian bawah atau rok besar 

e) Siluet T busana yang mempunyai model bagian leher kecil, ukuran 

lengan panjang, dan bagian bawah atau rok kecil. 

f) Siluet L busana variasi dari bebagai siluet dapat diberikan tambahan 

di bagian belakang dengan bentuk yang panjang atau draperi. 
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Menurut Sri Widarwati (1993:70) siluet busana pesta adalah struktur 

pada desain busana yang mutlak harus dibuat dalam suatu desain. Menurut Enny 

Zuhni Khayati (1998:9) ada empat hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 

bahan busana yaitu memilih bahan sesuai dengan desain, memilih bahan sesuai 

dengan kondisi si pemakai. Memilih bahan sesuai dengan kesempatan, memilih 

bahan sesuai dengan keuangan keluarga.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan disain sturuktur pada busana 

pesta aalah garis luar pakaian untuk kesempatan pesta dan dibuat lebih istimewa 

dari busana lainnya, baik dalam hal bahan, desain, hiasan, maupun teknik 

jahitannya. Dari teori tersebut penulis memakai siluet A, karena disesuaikan 

dengan si pemakai yang ingin memakai busana yang longgar dan tidak 

melihatkan bentuk pinggang sehingga di lakukan pengembangan dari bawah 

kerung lengan.  

b. Disain Hiasan 

Menurut Hery Suhersono (2004:11) ñDesain adalah penataan atau 

penyusunan berbagai garis, bentuk, warna dan Figur yang di ciptakan agar 

mengandung nilai nilai keindahanò. Menurut Soekarno (2004:4) ñdesain hiasan 

pada busana mempunyai tujuan untuk menambah keindahan disain struktur atau 

siluet.ò. Menurut Nurdhani (2016:13) ñdisain hiasan adalah rancangan yang 

memperhitungkan segi- segi keindahan penampilan benda pakaiò. Dalam 

pembuatan desain   hiasan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu ragam 

hias, berdasarkan kutipan diatas desain hiasan adalah rancangan yang dibuat 
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dengan merhitungkan keindahan penampilan suatu benda  bertujuan untuk 

menambah kein pakaidahan disain struktur atau siluet. 

Penempatan hiasan pada busana memiliki aturan agar penempatannya 

baik dan menjadikan busana kelihatan lebih indah dan menawan. Penempatan 

desain hiasan pada busana memiliki aturan agar penempatannya baik dan 

menjadikan busana kelihatan lebih indah dan menawan. Menurut Pulukadang 

(1991:22) pola hias ada empat macam. 

a) Pola serak atau pola tabur 

Pola serak atau pola tabur yaitu ragam hias kecil kecil yang di atur jarak dan 

susunannya mengisi seluruh permukaan atau sebagian bidang yang di hias.  

 

Gambar 1. Pola Tabur atau Serak 

Sumber: Google 

 

b) Pola pinggiran  

Pola pinggiran yaitu ragam hias disusun berjajar mengikuti garis lurus atau 

garis lengkung yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Pola 
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pinggiran ini ada lima macam yaitu pola pinggiran berdiri, pola pinggiran 

bergantung, pola pinggiran simetris, pola pinggiran berjalan dan pola 

pinggiran memanjat.  

(1) Pola Pinggiran berdiri  

Pinggiran berdiri terdiri yaitu ragam hias disusun berjajar berat 

kebawah atau di susun semakin keatas semkin kecil. Contoh pola 

pinggiran berdiri  

 

Gambar 2. Pola Pinggiran Berdiri 

Sumber: Pinterest 

 

(2) Pola Pinggiran bergantung 

Pola pinggiran bergantung yaitu kebalikan dari pola pinggiran berdiri 

yangmana ragam hias disusun berjajar dengan susunan berat ke atas 

atau makin kebawah makin kecil sehingga terlihat seperti 

menggantung. Contoh pola pinggiran bergantung : 

 

Gambar 3. Pola Pinggiran Bergantung 

Sumber: Pinterest 
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(3) Pola Pinggiran simetris 

Pola Pinggiran simetris yaitu ragam hias disusun berjajar di mana 

bagian atas dan bagian bawah motif sama besar. Contoh Pola pinggiran 

simetris : 

 

Gambar 4. Pola Pinggiran Simetris 

Sumber: Pinterest 

 

(4) Pinggiran berjalan 

Pola pinggiran berjalan yaitu susunan ragam hias yang disusun berjajar 

pada garis horizontal dan dihubungkan dengan garis lengkung sehingga 

motif seolah-olah bergerak ke satu arah. Contoh pola pinggiran berjalan 

yaitu :  
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Gambar 5. Pola Pinggiran Berjalan 

Sumber: Pinterest 

 

(5) Pinggiran memanjat 

Pola pinggiran memanjat yaitu susunan ragam hias yang disusun 

berjajar pada garis tegak lurus sehingga seolah-olah motif bergerak ke 

atas memanjat. Contoh pola pinggiran memanjat yaitu:  

 

Gambar 6. Pola Pinggiran Memanjat 

Sumber: Pinterest 

 

c) Pola mengisi bidang 

Pola mengisi bidang yaitu ragam hias disusun mengikuti bentuk bidang 

yang akan dihias. Contohnya bidang segi empat, bidang segi tiga, bidang 

lingkaran dan lain-lain.  
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(1) Mengisi bidang segi empat,  

Mengisi bidang segi empat yaitu ragam hias bisa disusun di pinggir atau 

di tengah atau pada sudutnya saja sehingga memberi kesan bentuk segi 

empat. Contoh pola mengisi bidang segi empat yaitu : 

 

Gambar 7. Pola Menghias Bidang Segi Empat 

Sumber: Pinterest 

 

(2) Mengisi bidang segi tiga 

Mengisi bidang segi tiga yaitu ragam hias disusun memenuhi bidang 

segi tiga atau di hias pada setiap sudut segitiga. Contoh pola mengisi 

bidang segitiga yaitu : 

 

Gambar 8. Pola Menghias Bidang Segi Tiga 

Sumber: Pinterest 
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(3) Pola mengisi bidang lingkaran/setengah lingkaran 

Pola mengisi bidang lingkaran/setengah lingkaran yaitu ragam hias 

dapat disusun mengikuti pinggir lingkaran, di tengah atau memenuhi 

semua bidang lingkaran. Contoh pola mengisi bidang lingkaran yaitu : 

 

Gambar 9. Pola Menghias Bidang Lingkaran 

Sumber: Pinterest 

e)  Pola bebas  

Pola bebas yaitu susunan ragam hias yang tidak terikat susunannya apakah 

arah horizontal atau vertikal, makin ke atas susunannya makin kecil atau 

sebaliknya, dll. Yang perlu diperhatikan adalah susunannya tetap sesuai 

dengan prinsip-prinsip desain dan penempatan hiasan pada benda tidak 

mengganggu jahitan atau desain struktur benda. Beberapa contoh pola bebas 

yaitu : 
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Gambar 10. Pola Bebas 

Sumber: Pinterest 

Pada proyek akhir ini penulis menggunakan pola hias bebas pada bagian 

dada hingga pinggang, pola hias mengisi bidang segitiga pada bagian ujung 

lengan, pola hias tabur pada bagian bawah gaun. 

2. Unsur-unsur Disain Busana Pesta 

Unsur-unsur desain adalah bagian-bagian yang sangat menentukan 

terwujudnya suatu bantuk karya seni rupa jika seseorang mampu 

memahaminya maka seseorang akan mampu membuat karya seni rupa menjadi 

lebih sempurna. Menurut Chodiyah dan mamdy (1982:8) bahwa ñdisain adalah 

gabungan dari garis, bentuk, serta teksturò. Sedangkan menurut Karmila dan 

Marlina (2010:16) ñbentuk suatu permukaan yang dibatasi oleh garis dan 

mempunyai bagian dua dimensi yaitu dimensi yang memiliki panjang lebar, 

dan bentuk tiga dimensi yaitu dimensi yang memiliki panjang lebar dan 

volumeò.   

Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

disain adalah gabungan dari garis, dan bentuk suatu permukaan yang dibatasi 
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oleh garis dan mempunyai bagian dimensi, dimensi yang memiliki panjang 

lebar dan volume. Bentuk-bentuk ini dapat berupa ragam hias pada bordir atau 

hiasan lainnya yang mana bentuknya sudah tidak seperti bentuk sebenarnya. 

Bentuk ini lebih banyak dipakai untuk menghias bidang atau benda tertentu.  

C. Bahan Dan Warna Busana Pesta 

Menurut Ernawati (2008:121) ñKain tekstil berasal dari serat tekstil 

yang diolah atau diproses dengan cara-cara tertentuò. Menurut winarti (2013:1) 

ñTekstil adalah bahan yang berasal dari serat yang diolah menjadi benang atau 

kain sebagai bahan untuk pembuatan busana dan berbagai produk kerajinan 

lainnyaò. Sedangkan, Nugraha (1982:27) mengatakan ñBahan tekstil dapat 

berasal dari berbagai serat, seperti misalnya katun, linen, sutera, wol, rayon, 

asbes, dan serat-serat sintetisò.  

Menurut Enny Zuhni Khayati, (1998:2) Bahan yang digunakan untuk 

busana pesta biasanya dipilih bahan-bahan yang berkualitas tinggi dan mampu 

menimbulkan kesan mewah. Bahan-bahan tersebut antara lain bahan yang tembus 

terang seperti bahan brokat, tile, organdi, sifon dan lain ï lain, sedangkan menurut 

Sri Widarwati (1993:14) bahan yang digunakan untuk busana pesta antara lain 

beledu, kain renda, lame, sutera, dan sebagainya. Busana pesta yang digunakan pada 

umumnya adalah bahan yang berkilau, bahan tembus terang, mewah dan mahal 

setelah dibuat.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahan tekstil 

berasal dari berbagai serat yang telah proses dengan cara olahan tertentu 

sehingga menjadi benang dan dapat menghasilkan kerajinan tertentu, dan untuk 
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busana pesta menggunakan bahan yang memberi kesan mewah. Beberapa yang 

menjadi pedoman dalam pemilihan bahan untuk busana pesta diantaranya : 

a. Tekstur Busana Pesta 

  Menurut Enny Zuhni Khayati (1998:3) tekstur bahan untuk busana 

pesta biasanya lembut, licin, mengkilap/kusam, tidak kaku dan tidak tebal 

dan juga memberikan kesan nyaman pada waktu dikenakan, menurut Noor 

Fitrihana (2011:36) ñsebaiknya gaun pesta menggunakan bahan-bahan yang 

tipis, ringan, lembut, dan halus, kelangsaian bahan baik dan mudah diberi 

aplikasi lipit maupun kerut, serta memiliki warna-warna yang agak 

mengkilap atau berkilau seperti katun halus, polyester, menurut 

Prihatini(2014:61) ñTekstur adalah sifat permukaan suatu benda yang dapat 

dilihat, diraba, dan dirasakan oleh pancaindera. Pada kain lebih menitik 

beratkan pada hasil permukaan nyaò.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tekstur 

adalah permukaan suatu benda yang dapat diraba dan dilihat dan dirasakan 

oleh pancaindra yang diciptakan oleh garis pola berulang, efek dan objek 

sehingga mempengaruhi visual seseorang yg melihatnya, dan sebaiknya 

busana pesta menggunakan bahan yang tipis, halus dan melangsai. 

Pada proyek akhir ini tekstur dari bahan ini dilihat dari hasil 

perabaan licin dan melangsai, karna menggunakan bahan sifon dan dilihat 

dari hasil penglihatan bahan memiliki si fat tekstur yang transparan atau 

tembus terang, sehingga di perlukan bahan yang licin dan berkilau sebagai 
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furing yaitu bahan satin, sedangkan untuk jubah luar menggunakan bahan 

satin merk lavender yang jatuh, lembut dan melangsai. 

b. Warna Busana Pesta 

  Menurut Ernawati, dkk. (2008:205) ñWarna merupakan unsur 

desain yang paling menonjol. Dengan adanya warna menjadikan suatu 

benda dapat dilihat. Selain itu warna juga dapat mengungkapkan suasana 

perasaan atau watak benda yang dirancangò, sedangkan menurut Sri 

Widarwati, dkk (1993:17) pemilihan warna busana pesta berbeda, harus 

disesuaikan dengan kesempatan pestanya. Pada umumnya warna yang 

digunakan untuk busana pesta malam adalah yang mengandung unsur 

merah, hitam, keemasan, perak, atau warna-warna yang mengkilap. 

  Berdasarkan kutipan diatas warna adalah salah satu unsur yang  ada 

pada disain yang dapat mengetahui kepribadaian seseorang, dan dalam 

pemilihan busana pesta warna pada busana dipengaruhi kesempatan 

pesatanya. Menurut Widarwati (2000:14) kombinasi warna ada 4 yaitu : 

1) Kombinasi dalam warna analogous yaitu perpaduan warna yang 

letaknya berdekatan didalam lingkaran warna, misalnya kuning dan 

hijau, biru dengan biru ungu, merah dengan merah jingga dan lain-

lain. 2) Kombinasi warna monochromatis yaitu perpaduan dari satu 

warna tapi berbeda tingkatannya, misalnya biru tua dengan biru 

muda, merah tua dengan merah muda, dan lain-lain. 3) Kombinasi 

warna komplemen (pelengkap) terdiri dari dua warna yang letaknya 

berseberangan didalam lingkaran warna. Misalnya biru dengan 

jingga, ungu dengan kuning, hijau dengan merah. 4)Kombinasi 

warna segitiga terdiri dari tiga warna yang jaraknya sama didalam 

lingkaran warna. Misalnya merah, biru, kuning. 

 

Menurut pulukadang (1982:39) untuk mencari kombinasi warna 

dapat digunakan tabel warna. Bila kotak dimana dua kolom warna bertemu, 
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terdapat tanda + artinya baik atau bagus, tanda s artinya sedang, tanda ï 

tandanya buruk. 

 

Gambar 11. Teori Warna 

Sumber: Pulukadang 

Pada proyek akhir ini warna yang digunakan adalah biru langit pada 

bahan utamanya. Sedangkan untuk warna hiasan penulis menggunakan 

warna merah keunguan, sehingga dilihat dari kombinasi warna menurut 

Pulukadang warna tersebut bagus untuk di kombinasikan. 

D. Menghias Busana Pesta 

1. Pengertian Menghias 

Setiap busana memiliki pusat perhatian, karena pusat perhatian yang 

akan menonjolkan ciri khas dari busana tersebut. Teknik untuk membuat atau 

memberi pusat perhatian pada pakaian adalah dengan cara memberi hiasan 

pada busana tersebut. Menghias yaitu berari memperindah. Dalam bidang 

busana menghias berarti menghias atau memperindah segala sesuatu yang 

dipakai oleh manusia untuk dirinya sendiri atau untuk kebutuhan rumah tangga. 
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Menurut Pulukadang (1982:1) ñmenghias kain merupakan salah satu seni 

yang menjadikan penampilan suatu permukaan berbahan kain menjadi lebih 

indah (estetis) dan bernilai tinggiò. Menurut Tamini (1982:221) ñmenghias 

busana dilakukan untuk meningkatkan nilai seni dan memberikan ciri khasò. 

Busana yang di gunakan akan lebih menarik jika memiliki nilai estetika dan 

mampu memberikan suatu kesan atau nuansa yang dapat memperindah 

penampilan tersebut.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menghias busana 

merupakan cara untuk mempercantik, memperindah dan meningkatkan 

kualitas dari pakaian tersebut. Banyak tenik menghias pakaian seperti sulaman, 

handpainting, lekapan, smock, patchwork, krustik, kerawang dan matalase. 

Pada proyek akhir ini penulis menggunakan teknik bordir dan rhinestone pada 

busana pesta siang. 

2. Hiasan Busana Pesta 

Tujuan menghias busana pesta yaitu untuk menambah keindahan busana 

pesta, dan untuk menambah kaindahan itu dapat dilakukan dengan bermacam-

macam teknik hias, diantaranya adalah: 

a. Bordiran 

Dalam menghias busana dapat menggunakan teknik diantaranya 

menggunakan tenik bordir. Bordir memberi ciri khas tersendiri pada 

busana, karena pengerjaanya yang harus memiliki keterampilan teknik 

bordir yang baik, dan yang pastinya memerlukan kesabaran dan 

ketelitian. 
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Menurut Suhersono (2005:6) bodir yaitu, ñidentik dengan 

menyulam karena kata ñbordirò diambil dari isitilah Inggris embroidery 

(im-broide) yang artinya sulamanò. Menurut Budiyono (2008:177) 

ñsebenarnya istilah sulam dan bordir itu sama, yaitu hisana dari benang 

yang di jahit pada kainò Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

bordir merupakan suatu teknik untuk menghias kain dengan benang, 

baik menggunakan mesin maupun dengan tangan yang merupakan hasil 

karya seni yang indah yang menitik beratkan pada komposisi warna dan 

benang.  

Menurut Nurdhani (2016:13) Hal pertama yang kita lakukan 

sebelum membordir adalah membuat motif/desain. Agar menghasilkan 

karya bordir yang baik motif/desain yang dibuat harus baik pula. 

Menurut Suhersono (2004:19) ñMembuat motif merupakan pekerjaan 

menyusun, merangkai, memadukan bentuk dasar motif sedemikian rupa 

sehingga tercipta sebuah gambar atau motif baru yang indah, serasi, 

bernilai seni dan original yang tidak terlepas dari kaitan kaidah umum 

dan kaidah khususò. Menurut Rosma (2004:103) ñWujud tampilan 

bordir antara tangan dan bordir mesin tentunya ada perbedaan. Pada 

proyek akhir penulis akan menjadikan bordiran sebagai hiasan dan 

pembuatan bordir menggunakan mesin jahit bordir. 

 

b. Rhinestone 
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 Menurut Chetna Lodhi (2015:22) Rhinestone adalah kristal batu 

yang dikumpulkan dari sungai Rhine. Namun sekarang imitasi batu 

kristal tersedia di abad ke-18, perhias Alsatian Georg Friedrich Strass 

telah meniru kristal batu dengan melapisi bagian bawah kaca dengan 

bubuk logam karenanya, rhinestone juga disebut strass dalam bahasa 

Eropa. Pada tahun 1955 logam diterapkan pada batu kristal menghasilkan 

efek warna-warni yang disebut Aurora Borealis. Metode ini 

diperkenalkan oleh Swarovski. 

 Menurut Wikipedia (2019:3) Rhinestone hot-fix, juga disebut 

rhinestone perpindahan panas, terutama digunakan untuk pakaian. 

Bagian bawah batu yang rata memiliki lapisan lem dan, ketika 

dipanaskan, meleleh ke permukaan pakaian. Ini dapat dipatuhi dengan 

menggunakan setrika biasa, meskipun disarankan untuk menggunakan 

alat panas, karena mereka dapat mencapai suhu yang lebih tinggi 

(transfer standar membutuhkan suhu hingga 180-200 ° C (350-400 ° F)) 

saat menerapkan tekanan berat menghasilkan kualitas yang lebih 

profesional.  

 Menurut Era (2017:1) Flatback crystals dimana sering disebut 

rhinestone memiliki pada bagian bawah yang pipih dan di sisi atas 

berkilau berkilau. Rhinestone tersedia dalam berbagai bahan yang paling 

murah yaitu akrilik dan kualitas tertinggi dan termahal Kristal Swarovski. 

 Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa Flatback crystals 

dimana sering disebut rhinestone, rhinestone adalah batu yang di temui 
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di sungai Rhine dan telah ada imitasi dari batu tersebut sejak abad ke-18 

sehingga memiliki berbagai bahan yang paling murah yaitu akrilik dan 

kualitas tertinggi dan termahal Kristal Swarovski 

Menurut charisma (2019:1) Tipe-tipe Kristal Swarovski & Kegunaanya 

1) Swarovski Round Stones merupakan kristal swarovski dengan dasar 

runcing dengan cara penggunaan ditanam dengan bantuan lem. Kristal 

jenis ini banyak digunakan pada perhiasan, jam tangan, dan aksesoris 

lainya. Swarovski Round Stone terdapat 2 tipe yakni Foil dan Unfoil, 

yang membedakanya adalah lapisan pada dasar kristal 

 

Gambar 12. Foil dan Unfoil 

Sumber: Charisma:2019 

 

Gambar 13. Cara memasang Foil dan Unfoil 

Sumber: Charisma:2019 

2) Swarovski Pendant adalah kristal yang biasa digunakan untuk liontin 

pada kalung. Pada umumnya Swarovski Pendant terdapat lubang kecil 
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yang dapat  dipasang loop/tali untuk dijadikan kalung. Ukuran 

Swarovski Pendant beragam mulai dari 6 - 50 mm dengan beragam 

bentuk dan warna. Swarovski pendant ukuran kecil juga dapat 

digunakan sebagai anting, sehingga kalian dapat memiliki kalung dan 

anting dengan bentuk yang sama. 

 

Gambar 14 Swarovski Pendant 

Sumber: Charisma:2019 

3) Swarovski Beads adalah kristal dengan lubang pada bagian tengah 

yang menembus dari sisi ke sisi. Dapat digunakan untuk merangkai 

gelang, atau bentuk lainya dengan teknik beading. 

 

Gambar 15. Swarovski Beads 

Sumber: Charisma:2019 
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4) Swarovski Flatbacks adalah kristal dengan dasar flat/datar (satu sisi) 

atau biasa disebut juga sebagai Rhinestone yang dapat dipasang pada 

bidang yang datar. Kristal jenis ini terdapat 2 jenis. 

a) Rhinestone Hotfix, adalah lem yang akan menempel saat 

dipanaskan baik dengan mesin press atau setrika. Untuk Swarovski 

Flatbacks dengan hotfix (lem) bisa dipasangkan dengan cara 

dipanaskan seperti berikut ini menggunakan alat bantu berupa 

"Rhinestone Applicator". 

 

Gambar 16. Rhinestone Hotfix  

Sumber: Charisma:2019 

b) Untuk Swarovski Flatbacks tanpa hotfix (lem) harus menggunakan 

lem sendiri, disarankan menggunakan lem berwarna bening dan 

memiliki daya rekat yang kuat. Untuk cara pemakaian cukup di 

oles tipis-tipis secara merata dan pasang kristal di posisi yang 

diinginkan, dan biarkan mengering. 
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Gambar 17. Rhinestone Non-Hotfix  

Sumber: Charisma:2019 

5) Swarovski Crystal Sew-On adalah kristal dengan cara penggunaan 

dijahit, dengan ciri tersedia lubang yang didesain khusus pada kristal 

untuk dijahit. Kristal jenis ini banyak digunakan pada dress ataupun 

gaun pengantin karena lebih tahan lama dibanding menggunakan 

tehnik tempel. 

 

Gambar 18. Crystal Sew-On 

Sumber: Charisma:2019 

6) Swarovski Crystal Buttons adalah kristal swarovski dengan bentuk 

kancing, cara pemasanganya sama seperti crystal sew-on yaitu dengan 

cara dijahit. Penggunaanya bisa dipasang pada kemeja, dress, atau 

dimanapun sesuai keinginan. 
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Gambar 19. Crystal Buttons 

Sumber: Charisma:2019 

Menurut Chetna Lodhi (2015:24), beberapa batu memiliki ukuran PP dan 

SS pada paket yang digunakan untuk pakaian warna pencetakan Rhinestone imitasi 

bervariasi sesuai dengan kualitas berlian imitasi.   

 

Gambar 20. Variasi Rhinestone 

Sumber: Chetna Lodhi 2015 

Pada proyek akhir ini penulis menggunakan Rhinestone Sew-On adalah 

kristal dengan cara penggunaan dijahit, dengan ciri tersedia lubang yang didesain 

khusus pada kristal untuk dijahit, sebagai hiasan pada bagian tengah bunga, dan 

Rhinestone Flatbacks Hotfix ukuran ss6 sampai dengan ss20 sebagai hiasan pada 

bagian dada, teknik pemasangan Rhinestone yang dipakai yaitu teknik berbentuk 

tabur. 
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BAB III  

RANCANGAN PRODUK  

A. Desain Produk 

 

Gambar 21. Desain Produk Bagian Depan 

Sumber : Dokumen pribadi 
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Gambar 22. Desain Produk Bagian Belakang 

Sumber : Dokumen pribadi 
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B. Desain struktur  

1) Tampak depan busana bagian dalam (longdress) 

 

Gambar 23. Desain Struktur Bagian Depan 

Sumber : Dokumen pribadi 

Garis leher  

bulat. 

Lengan 

suai 

Baju 

menggunakan 

siluet A  
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2) Tampak belakang busana bagian dalam (longdress) 

   

Gambar 24. Desain Struktur Bagian Belakang 

Sumber : Dokumen pribadi 

Garis leher 

bulat 

 Lengan suai 

Tutup tarik 
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3) Tampak depan jubah 

    

Gambar 25. Desain Struktur Bagian Depan Jubah 

Sumber : Dokumen pribadi 

Cape  

Menggunakan 

setengah 

lingkaran  
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4) Tampak belakang jubah 

 

Gambar 26. Desain Struktur Bagian Belakang Jubah 

Sumber : Dokumen pribadi 

Cape  

Menggunakan 

pola setengah 

lingkaran 

Belahan pada 

bagian 

belakang cape 

menggunakan 4 

kancing 

bungkus 

Jubah  
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5) Tampak depan cape 

 

Gambar 27. Hijab 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Adapun desain struktur dari busana pesta proyek akhir ini ditinjau dari : 

1. Model 

Pada proyek akhir ini penulis membuat busana pesta siang yaitu model 

gaun panjang sampai mata kaki yang menggunakan siluet A yang tidak 

membentuk pinggang pengembangan dari bawah kerung lengan hingga 

bagian bawah bawahnya yang mengembang, bagian dada, bawah lengan, 

dan bawah gaun, dihiasi menggunakan teknik bordir dan rhinestone, pada 

tengah belakang memakai risleting jepang, busana ini memakai garis leher 

bulat, dan memakai lengan suai, dan pada bagian luar busana juga 

menggunakan cape menggunakan pola setengah lingkaran. 

Dalam proyek akhir ini, busana pesta siang ditujukan kepada 

wanita usia 20  hingga 30 tahun dengan warna yang soft sesuai dengan tema 

yaitu busana pesta siang. Busana ini juga sangat cocok untuk wanita yang 

menggunakah hijab karena pada model pakaian buat longgar dan tidak 

membentuk tubuh si pemakai. 
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2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada proyek akhir busana  pesta  ini 

menggunakan satu jenis bahan. Bahan longdress menggunakan bahan sifon 

sutra yaitu bahan yang teksturnya halus dan melangsai. Bahan sifon adalah 

termasuk salah satu kain luxury fabric atau kain mewah. Kain ini terbuat 

dari campuran rayon dan poliyester, memiliki tekstur tipis, transparan, 

ringan dan lembut saat di kenakan. Bahan ini dan memenuhi syarat-syarat 

untuk dijadikan busana pesta sehingga inilah yang menjadi alasan penulis 

memilih bahan ini. Pada bagian cape penulis menggunakan kain sifon dan 

furing satin, sehingga membuat kesan baju lebih glamor. 

3. Warna 

Pemilihan warna sangat berpengaruh pada produk yang akan 

dibuat, karena warna dapat menarik perhatian dan menambah keindahan 

produk. Pada produk busana pesta siang ini penulis menggunakan satu 

warna yang membuat kain terlihat lebih elegan yaitu warna biru, sedangkan 

untuk warna bordiran daun diberikan warna pink sehingga akan menjadi 

pusat perhatian nantinya, alasan penulis memilih satu warna ini adalah 

karena penulis membuat busana pesta siang yang elegan dan indah yang 

menggunakan warna lembut, sehingga bordiran dengan warna pink akan 

menjadi pusat perhatian pada busana ini. 

C. Desain Hiasan 

Desain hiasan pada busana pesta siang ini adalah bordiran dan 

rhinestone. bordiran pada busana ini diaplikasikan untuk membuat motif 



37 
 

 
 

pada busana, yang nanti setelah bordiran selesai akan ditambahkan 

rhinestone diatasnya. Bordiran pada busana ini menggunakan motif 

naturalis yaitu stilasi dari daun monstera, dalam pembuatan motif bordiran 

ini dibutuhkan keterampilan khusus dalam menyusun motif daun tersebut 

sehingga menghasilkan motif yang unik, dengan cara menyusun satu daun 

dengan daun lainnya hingga saling menumpuk dari satu daun menjadi dua 

daun hingga tiga daun, sehingga nantinya tiga daun tersebut disusun lagi, 

kali ini mulai menyusun di atas kertas pola yang polanya tersebut telah 

dilakukan pengembangan dari pola dasar, agar motif bisa di ciplak dengan 

sempurna maka buatlah pola pada kertas roti sehingga memudahkan dalam 

menyusun motif pada pola tersebut seperti yang di inginkan sehingga 

menjadi susunan yang baik. Rhinestone sendiri nanti akan diaplikasikan 

langsung pada bahan yang telah di bordir pengerjaannya lama  memerlukan 

kesabaran dan ketelitian, karna dalam penyusunan rhinestone harus 

dilekatkan satu persatu sesuai susunan yang di inginkan menggunakan 

hotflix applicator , hotflix applicator merupakan pemanas rhinestone hotflix 

yang dilakukan pemanasan aplikator menggunakan listirik sehingga disaat 

panas dilakukan penekanan pada rhinestone sekitar 5-15 detik hingga hotix 

menempel pada kain. Pada pemasangan rhinestone hotflix akan ditabur pada 

bagian dada, sehingga memang akan menjadikan pusat perhatian pada 

bagian dada tersebut, busana dengan bahan dasar cerah akan bertambah 

mewah jika diberi rhinestone warna warni. 
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Penempatan bordiran terletak pada bagian tengah muka yaitu dibagian 

ujung bahu kanan sampai bagian panggul kiri, ujung lengan dan bagian bawah 

longdress dan cape. Pola hias yang digunakan pada bagian muka adalah pola hias 

bebas, ujung lengan menggunakan pola hias mengisi bidang segitiga, dan hiasan 

bagian bawah longdress yaitu tabur, pada bagian cape depan pola hias bebas dan 

pada cape belakang menggunakan pola hias mengisi bidang segitiga, dan rhinestone 

hotflix akan di letakan pada bagian tengah muka, ujung lengan dan bawah longdress 

dihiasi dengan rhinestone flatback hotflix 

 

Gambar 28. Desain Hiasan Bagian Dada Sampai Atas Panggul 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar 29. Desain Hiasan Bagian Ujung Lengan 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Gambar 30. Desain Hiasan Bagian Bawah Busana 

Sumber : Dokumen Pribadi 



40 
 

 
 

 

Gambar 31. Desain Hiasan Bagian Cape Depan 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

Gambar 32. Desain Hiasan Bagian Cape Belakang 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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BAB IV  

PROSEDUR DAN LANGKAH KERJA  

A. Keselamatan Kerja 

Adapun keselamatan kerja adalah: 

1. Sikap tenang waktu bekerja tidak terburu buru, persiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan untuk menjahit terlebih dahulu agar sewaktu pengerjaan 

tidak mengalami kesulitan/ kekurangan alat dan bahan yang diperlukan. 

2. Rambut yang panjang diikat saat menjahit, pastikan pakaian yang 

digunakan tidak mengganggu, pastikan tempat dan alat dalam keadaan 

bersih, agar bahan tekstil, benang dan bahan-bahan lain yang digunakan 

tidak kotor. 

3. Memotong bahan haruslah sesuai dengan rancangan bahan agar tidak terjadi 

kesalahan pada saat memotong bahan, pengguntingan benang harus 

menggunakan gunting bukan menggunakan gigi. 

4. Pergunakan gunting kain yang tajam, dan pada saat menggunting posisi 

tangan kiri menahan bahan tekstil yang akan dipotong.  

5. Pada saat menggunting bahan tidak boleh terangkat karena akan berakibat 

pola akan bergeser dan semua bahan yang dipotong diberi kampuh. 

6. Bekerja dengan penuh konsentrasi dan teliti, jangan terlalu sering membuka 

jahitan, karena akan membekas pada bahan. 

7. Pada saat memutuskan atau mengalirkan listrik saat menjahit agar membaca 

petunjuk cara menggunakan alat yang menggunakan tenaga listik. 
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8. Cara memasukan bahan ke mesin patikan jari memiliki jarak aman , karna 

kemungkinan jarum bisa mengenai tangan. 

9. Jangan meletakan gunting di atas mesin jahit karna bisa terjatuh, 

menyebabkan guntung tidak tajam lagi dan saat jatuh ada kemungkinan kaki 

akan tertimpa gunting. 

10.  Bekerjalah sesuai dengan langkah kerja dan setiap langkah menjahit 

sebaiknya dipres agar jahitan terlihat rapi. 

B. Proses Pembuatan Busana Pesta 

Adapun proses pembuatan busana pesta pada proyek akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan 

a. Alat untuk mengambil ukuran, kita membutuhkan 2 alat bantu untuk 

mengambil ukuran yaitu pita ukur dan tali pengikat.  

b. Alat untuk menggambar pola buku pola/buku kostum, alat tulis pensil 2b 

untuk gambar pola dasar, pensil merah untuk menentukan pola bagian 

depan, pensil biru untuk menentukan pola bagian belakang, skala 1:4 

adalah alat ukur untuk membuat gambar lebih kecil dari ukuran aslinya, 

penggaris lurus, siku, lengkung, kertas pola, gunting. 

c. Alat untuk menjahit pakaian yaitu gunting kain, gunting bordir, gunting 

benang, jarum tangan, jarum pentul, jarum mesin, bantalan jarum, alat 

pemasuk benang, pendedel, kapur jahit, karbon jahit, rader, mesin jahit 

manual, mesin obras. 

d. Alat untuk pengepresan yaitu setrika, bantalan setrika, papan setrika 



43 
 

 
 

e. Alat pengepas pakaian yaitu dress form 

f. Bahan yang digunakan yaitu bahan furing kain satin roberto, satin 

lavender, kain syifon sebagai bahan utama, benang jahit, benang 

obras,benang hias untuk bordir, ritsleting,pelapis vaselin, pelapis gula , 

rhinestone hotflix dan rhinestone sew-on. 

2. Mengambil Ukuran  

Hasil pengukuran nanti akan menentukan bagus atau tidaknya 

pakaian jika di pakai maka dengan itu ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan pada saat mengambil ukuran yaitu: 

a. mengetahui tatakrama dalam mengambil ukuran seperti 

memberitahu kepada orang yang hendak diukur pada saat 

mengambil ukuran, mengambil ukuran dimulailah dengan kata 

ñpermisiò dan ucapan yang sopan.  

b. Pada saat mengambil ukuran perhatikanlah bentuk badan orang 

yang akan di ukur, mintalah untuk diukur berdiri tegak. 

c. Orang yang hendak di ukur sebaiknya menggunakan pakaian 

pas 

d. Meteran yang berangka kecil pastikan selalu berada di tangan 

sebelah kiri 

e. Jangan mengukur terlalu kencang atau terlalu kendur 

f. Catatlah ukran dengan rapi 

g. Berilah bantuan tali pengikat pada bagian pinggang, panggul 

terbesar, dan bagian dada. 
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Sebelum membuat pola, bagian tubuh harus diukur sesuai sistem pola 

yang dipakai. Cara mengambil ukruran yang tepat dan benar juga 

memperngaruhi hasil busana yang akan dibuat. Adapun cara mengambil 

ukuran berdasarkan sistem dressmaking sebagai berikutò 

a. Lingkar Badan (LB) 

Lingkar badan diukur pada bagian badan atas, bagian badan 

belakang melalui ketiak, hingga melingkari payudara. Badan 

diukur pas, lalu ditambah 4cm atau di selakan sebesar 4jari 

tangan. 

b. Lingkar pinggang (LP) 

Lingkar pinggang diukur melingkari pinggang terkecil. 

Pinggang di ukur pas lalu di tambah 2cm atau diselakan 2jari. 

c. Lebar Muka 

Lebar muka diukur dari tekuk leher lurus kebawah hingga 5cm 

lalu di ukur arah mendatar dari kerung lengan depan bagian 

kanan ke kiri.  

d. Panjang punggung (PP) 

Panjang punggung diukur pada bagian punggung, dari ruas 

tulang leher belakang paling bawah atau tulang leher belakang 

yang menonjol, lurus kebawah sampai tali pengikat bagian 

pinggang. 
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e. Lebar Punggung 

Lebar punggung diukur dari tulang leher belakang lurus 

kebawah kira kira 9cm lalu di ukur arah mendatar dari kerung 

lengan belakang bagian kanan ke kiri. 

f. Panjang Bahu 

 Panjang bahu diukur dari leher terendah sampai bahu terendah. 

g. Tinggi Puncak Lengan 

 Tinggi puncak lengan diukur dari titik tekuk leher dan bahu 

(batas leher) sampai titik bahu terendah atau pangkal lengan. 

h. Panjang Lengan 

Panjang lengan diukur dari ujung bahu atau pangkal lengan 

lurus kebawah hingga pergelangan tangan di tambah 2cm  

i. Tinggi Puncak Dada 

 Tinggi puncak dada diukur dari puncak tertinggi payudara, 

turun kebawah hingga tali pengikat pinggang. 

j. Tinggi Pinggul 

Tinggi pinggul diukur dari jarak antara pinggang ke pinggul 

k. Lingkar Pinggul 

 Lingkar pinggul diukur sekeliling pinggul ditambah 4cm  

l. Panjang Rok 

Panjang rok diukur dari pinggang sampai batas panjang yang 

dikehendaki. 
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3. Membuat Pola 

Setelah mendapatkan ukuran, maka tahap selanjutnya adalah 

menggambar pola dasar dengan ukuran skala 1:4 dan membuat pola 

sebenarnya pada kertas pola, ukuran yang di gunakan harus sesuai dengan 

ukuran yang telah kita tetapkan dan mengikuti langkah demi lagkah agar 

tidak terdapat keliru dalam pembuatan pola. 

Dalam pembuatan busana pesta ini penulis menggunakan pola 

kosntruksi sistim dressmaking yaitu pola yang dibuat berdasarkan ukuran 

perorangan. Ukuran yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Lingkar badan  :88cm 

b. Lingkar pinggang  :70 cm 

c. Lebar muka   :32 cm 

d. Panjang punggung   :39 cm 

e. Lebar punggung   :34 cm 

f. Panjang bahu   :12 cm 

g. Tinggi puncak lengan  : 12cm 

h. Panjang lengan   :60 cm 

i. Tinggi dada    :17 cm 

j. Tinggi pinggul   :18 cm 

k. Lingkar pinggul   :96 cm 

l. Panjang gaun   :155 cm 
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1) Pola dasar Skala 1:4 

a) Pola dasar badan 

Dalam pembuatan busana pesta ini penulis menggunakan pola 

dasar sistem pola dressmaking dengan skala 1:4 

 

Gambar 33. Pola Dasar Badan Skala 1:4 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Keterangan pola belakang 

A-B = ½ lingkar badan 

A-C = ½ A-B + 1cm 

B-B¹ = 1,5cm 

B-B2 = 1/6 Lingkar leher +1 

B¹-D = Panjang Punggung 

B2- B3 = Panjang Bahu 

B3-B4= 1cm 
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Hubungkan titik B4 ï B2 (panjang bahu) 

B1-G = ½ panjang punggung + 1 

B1 ï G1 = 9cm 

G1 ï F 1 = ½ lebar punggung 

Hubungkan titik B4 ï F1- F (lingkar kerung lengan belakang) 

D-D1 = ¼ lingkar pinggang - 1 + 3cm  

D-D2 = 1/10 lingkar pinggang 

D2- D3 = 3cm 

D1 dihubungkan dengan F 

 

Keterangan Pola Muka 

A - A¹ = B-B2 = 1/6 lingkar leher +1 

A-A¹= 8cm 

Hubungkan titik A1 dan A2 

A¹-C² = panjang bahu 

A² ï A³= 5cm 

A³ ï F² = ½ lebar muka 

Hubungkan titik C²ï F² ï F 

E- E¹ = 2cm 

E¹- E4 = ¼ lingkar pinggang + 1 + 3 

E¹-E² = 1/10 lingkar pinggang 

E²-E³ = 3cm 

E- J = tinggi dada 
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J¹- J² = 2cm. lalu dihubungkan dengan titik E2 dan E3 lalu bentuk 

kup. 

F-I = 9cm, dihubungkan dengan garis putus-putus ke titik J1 

J¹ ï K = 2cm 

I ï I¹ dan I² diukur masing ï masing 1cm 

 

b) Pola Dasar Lengan 

 

Gambar 34. Pola Dasar Lengan Skala 1:4 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Keterangan Pola Lengan 

A-B   = Panjang Lengan  

A-C   = Tinggi puncak lengan  

A-D  = A-E  = ½ lingkar kerung lengan pada pola 

G-G1 = F-F1 = 2cm 
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c) Pola Dasar Rok 

 

Gambar 35. Pola Dasar Rok Depan Dan Belakang Skala 1: 4 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Keterangan pola Rok Muka 

A-C = tinggi panggul 

A-B = panjang rok 

A-A1 = ¼ lingkar pinggang -1+3 

A1- A2 = 1,5cm 

Hubungkan A-A2 

A-D = 1/10 lingkar pinggang 

D-D1 = 3cm 

D2 = Panjang kupnat 12cm 
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C-C1 = ¼ lingkar panggul -1 

B-B1 = C-C1 

B1-B2= 3cm 

Tarik garis dari B ke B2 dengan menggunakan rol panggul. 

 

Keterangan pola Rok Belakang 

A-B = panjang rok 

A-C = tinggi panggul 

A-A1 = ¼ lingkar pinggang 1+3 

A1- A2 = 1,5cm 

Hubungkan A-A2 

A-D = 1/10 lingkar pinggang + 1 

D-D1 = 3cm 

D2 = Panjang kupnat 12cm 

C-C1 = ¼ lingkar panggul +1 

B-B1 = C-C1 

B1-B2= 3cm 

Tarik garis dari B ke B2 dengan menggunakan rol panggul. 

2) Pecah Pola Sesuai Desain 

a) Pecah pola badan bagian muka  dan belakang skala 1 : 4 
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Gambar 36. Pecah Pola Depan dan Belakang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Keterangan Pecah Pola depan dan belakang: 

(1) A-B Panjang baju 

(2)  C-C1 Turun 1,5cm 

(3)  C1-C2 Kelonggaran 1,5cm lalu tarik ke bawah 

(4)  B-B1 Kembangkan lalu hubungkan C1-B1  



53 
 

 
 

  

b) Pecah pola jubah skala 1 : 4 

 

Gambar 37. Pola Jubah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Keterangan Pola Jubah: 

(1) A-B Panjang Jubah 

(2) A-C LingkarJubah 
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c) Pecah Pola bagian cape dengan skala 1:4 

 

Gambar 38. Pecah Pola Cape Depan dan Belakang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Keterangan pecah pola cape: 

Pola Cape Depan 

(1) Pecah pola menggunakan ciplakan dari pola dasar   

(2) B-B1 = Pada pola bahu tertinggi di tambah 1,5cm  

(3) A-A1 = Dinaikan 5,5 cm 

(4) A-A2 = 2cm 

(5) Bentuk pada bagian bahu di keluarkan 3cm dari garis lurus 

bawah kerung lengan.  

Pola Cape Belakang 

(1) B-B1 = Dinaikan 2cm 

(2) A-A1 = 4,5cm 
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d) Pecah Pola Lengan dengan skala 1:4 

 

Gambar 39.  Pecah Pola Lengan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Keterangan pecah pola lengan: 

(1)  Pola lengan hampir sama dengan pembuatan pola dasar. 

(2)  Potong pola lengan  dengan panjang 60 cm dan tinggi puncak 

lengan pada pola ini adalah 13 cm ditambah 1cm dari pola dasar. 

  (3) Pada bagian ujung lengan menggunakan lebar 24cm 
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e) Pola Depun 

 

Gambar 40 : Pola Depun 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Keterangan Pola depun: 

(1) Ciplak dari pola dasar yang lebarnya 6cm 

4. Rancangan bahan 

Rancangan bahan adalah memperkirakan banyaknya bahan yang 

dibutuhkan pada proses pemotongan. Rancangan bahan diperlukan 

sebagai pedoman ketika memotong bahan. 

Teknik merancang kain/bahan  

a. Letakan pola pada bagian kain/bahan pada bagian baik kain 

b. Aturlah posisi pola pada kain rapat rapat supaya lebih hemat 

dan potongan kain tidak ada sisa 

c. Dahulukan pola yang besar, dan jangan lupa kampuh 

d. Jika bahannya kurang belilah kain dengan dengan bahan dan 

warna yang sama. 
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Gambar 41. Rancangan Bahan Utama 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Keterangan rancangan bahan: 

a. Rancangan bahan menggunakan skala 1: 4 

b. Lebar kainnya 1,5 meter, panjang kain yang dipakai 2,35  meter 

c. Menggunakan cape 

d. Pola baju bagian dalam menggunakan depun. 

e. Pola depan dan belakang kembankan dari bawah kerung lengan. 

  

 

Gambar 42. Rancangan Bahan Jubah  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Keterangan rancangan bahan: 

a. Kain dilipat dua untuk mengambil pola setengah lingkaran 

b. Untuk bagian lingkaran jubah di hitung dari berapa lingkar cape 

yang ingin di pasang. 
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Gambar 43. Rancangan Furing 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Keterangan rancangan bahan: 

a. Rancangan bahan menggunakan skala 1: 4 

b. Lebar kainnya 1,5 meter 

c. Panjang kain yang dipakai 2,35 meter  

d. Menggunakan cape 

e. Pola baju bagian dalam menggunakan depun. 

f. Pola depan pengembangan dari bawah kerung lengan. 

g. Pola belakang pengembangan dari bawah kerung lengan. 

5. Memotong Bahan 

Memotong bahan yaitu menggunting bahan sesuai dengan pola yang 

telah diletakkan pada rancangan bahan pada saat menggelar bahan.  

Teknik memotong kain/bahan : 

a. Siapkan gunting kain atau gunting bahan yang bermata tajam. Kain 

yang di potong dengan gunting tajam akan menghasilkan guntingan 

yang rapi, serta memudahkan dengan proses pemotongan. Gunting 

yang tumpul akan membuat tangan terasa sakit ketika menggunting 

dan membuat hasil potongan kurang rapi. 

b. Bentang kain dan bahan yang akan di potong, ratakan. Pastikan di 

bawah kain tidak ada benda lain seperti kertas pola, kain/bahan 

lainnya karna benda dan bahan tersebut akan ikut terpotong 

c. Berilah beberapa jarum pentul pada bagian pinggir dan sudut pola. 

Jarum pentul membantu mempertahankan pola supaya tidak 

bergeser dari tempat yang sudah di atur. 



61 
 

 
 

d. Jika perlu, tindihlah pola yang akan di potong dengan penindih 

bahan atau benda benda berat, misal kayu atau logam 

e. Gunting pola menurut garis yang telah ditentukan. Ikutilah garis pola 

karna jika menggunting diluar garis pola akan merubah bentuk pola 

juga. 

f. Apabila telah di gunting pisahkanlah kain yang sudah di potong 

jangan sampai tercampur dengan kain sisa/perca. Telitilah pada 

bagian bagian pola yang telah di gunting. 

g. Berilah tanda dengan kapur jahit/karbon jahit pada bagian bagian 

yang akan di jahit, buatlah tusuk jelujur agar memudahkan dalam 

proses menjahit. 

6. Menjahit kain atau bahan. 

Teknik menjahit kain/bahan tipis. 

Saat proses menjahit, kain/bahan yang terlalu tipis kadang akan 

menyebabkan kerutan, benang kain yang tertarik atau jahitan yang loncat 

loncat. Berikut adalah trik untuk mengtasi ketidaknyamanan pada saat 

menjahit kain/bahan yang tipis. 

a. Pilihlah jarum mesin jahit yang runcing dan kecil. 

b. Aturlah posisi gigi pada mesin jahit sedikit lebih turun. 

c. Gunakanlah kertas atau koran, caranya letakan pada bagian 

bawah kain/bahan tipis yang akan di jahit, setelah selesai di jahit 

kertas dapat di sobek lalu dibuang. (hati hati dalam penyobekan 
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kertas jika kekuatan terlalu besar, maka akan mengendurkan 

benang, sehingga jahitan tidak rapi lagi) 

Teknik menjahit kain/bahan tebal. 

Pada saat kita menjahit kain/bahan yang tebal maka seringkali jarum 

jahit tidak berjalan mulus putus-putus bahkan macet di tengah jalan, berikut 

adalah trik untuk mengtasi ketidaknyamanan pada saat menjahit kain/bahan 

yang tebal. 

a. Ganti jarum yang besar dan runcing 

b. Atur posisi gigi pada mesin jahit, sedikit dinaikan. 

c. Atur posisi sepatu mesin jahit sedikit dinaikan, dengan cara putar 

baut lalu dinaikan. 

7.  Waktu , Biaya dan Harga 

1) Waktu Pengerjaan 

Tabel 1. Waktu Pengerjaan 

NO. RANCANGAN KEGIATAN  WAKTU  

1 Penyelesaian Desain 1 jam 30 menit 

2 Mengambil Ukuran 10 menit 

3 Membuat Pola 1jam 

4 Memotong Bahan 30 menit 

5 Memindahkan Tanda Pola ke Bahan Utama 20 menit 

6 Membuat Motif Pada Bahan Utama 6 jam 

7 Bordir 55 jam 

8 Memasang Rhinestone 15 jam 
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9 Menjahit Bahan 15 jam 

10 Finishing 3 jam 

 97 jam 40 menit 

 

Jadi jumlah waktu yang dibutuhkan dalam menjahit busana dan 

memberi hiasan adalah 100 jam 10 menit. Dalam satu hari kerja dihitung 9 

jam sehingga pengerjaaannya membutuhkan waktu lebih kurang 10 hari. 

2) Biaya produksi 

a. Biaya bahan utama dan penunjang 

Tabel 2. Biaya Bahan 

NO 

BAHAN YANG 

DIGUNAKAN  

JUMLAH  

HARGA 

SATUAN 

TOTAL  

1 Syifon sutra 3  meter Rp. 25.000,- Rp. 75.000,- 

2 

3 

Furing Roberto 

Satin lavender 

3  meter 

3 meter 

Rp. 35.000,- 

Rp. 68.000,- 

Rp. 105.000,- 

Rp. 204.000 

4 Rhinestone hotfix  2 strip  Rp. 70.000,- Rp. 140.000,- 

5 Rhinestone Sew-on 3 lusin  Rp. 8.000,- Rp. 24.000,- 

5 Benang bordir 1 buah Rp. 13.000,- Rp. 30.000,- 

6 Benang jahit 1 buah Rp. 1.000,- Rp. 1.000,- 

7 Resleting panjang 1 buah Rp. 7.000,- Rp. 7.000,- 

9 Kancing jubah 4 buah  Rp. 500,- Rp. 2.000,- 

 Rp 588.000,- 
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Jadi jumlah keseluruhan biaya bahan utama dan bahan penunjang 

adalah Rp. 588.500,- 

b. Biaya upah  

Desain = Rp. 150.000,- 

Bordir  = Rp. 125.000,- 

Rhinestone  = Rp. 100.000,- 

Menjahit busana = Rp. 200.000,- 

Listrik = Rp.   35.000,- 

Biaya tak terduga = Rp. 100.000,-   + 

  Rp. 710.000,- 

Biaya langsung + biaya produksi 

Rp. Rp 588.000,- + Rp. 710.000,- = Rp. 1.298.000,- 

Jadi, harga pokok = Rp. 1.298.000,- 

Keuntungan 50% x harga pokok: 

50% x  Rp. 1.298.000,- = Rp. 649.000,- 

Keuntungan = Rp. 649.000,- 

3) Harga Jual 

Harga pokok + keuntungan 

Rp. 1.298.000,- +  Rp. 649.000,- 

=  Rp. 1.947.000 

Jadi harga jual busana pesta dengan rhinestone dan bordiran adalah Rp 

1.947.000,- 
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8. Pembahasan 

Dalam Proyek Akhir ini penulis membuat busana pesta yang 

dipakai pada kesempatan pesta siang. Busana ini dipakai oleh wanita usia 

20-35 tahun,  hiasan yang digunakan yaitu bordiran dan rhinestone. 

Hiasan ini dipilih karena memberikan kesan berbeda dari busana pesta 

yang biasanya, karna pemilihan motif sendiri hanya hasil stilasi dari 

daun, yang jarang dijadikan sebagai hiasan, serta rhinestone yang saya 

pilih belum ada yang menjual di kota Padang. 

Busana ini desain sendiri mulai dari pemilihan desain baju, desain 

motif dan membuat pola hiasnya serta penempatan rhinestone. Siluet 

yang digunakan pada baju ini yaitu siluet A karna dari bagian atas 

dilakukan pengembangan sampai bagian bawah, longdress ini 

menggunakan lengan suai. Motif dari busana ini merupakan hasil stilasi 

dari daun monstera, disusun dan di buat menjadi pola hias mengisi bidang 

segitiga, tabur hingga bebas, untuk menambah sisi gemerlap dari 

longdress ini maka di tambahlah hiasan yaitu penaburan rhinestone 

hotfix dan rhinestone sew-on yang di susun sendiri penempatannya dan 

di tempel satu persatu dengan ketelitian.  

Keindahan busana pesta ini dapat dilihat dari model cape yang 

sekarang ini lagi banyak disukai oleh wanita-wanita muda, ditambah 

dengan hiasan rhinestone dan bordiran yang memberikan kesan elegan. 

Pemilihan warna bahan utama dan warna bordir menambah nilai 

keindahan busana pesta. 
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Model busana pesta ini cocok digunakan untuk wanita muda, 

tidak harus disesuaikan dengan bentuk tubuh sipemakai karena semua 

wanita cocok dengan model ini. Siluet A pada busana pesta ini dibuat 

untuk wanita yang menggunakan hijab ingin tampil modis tanpa 

memperlihatkan bentuk tubuh. 

Jadi busana pesta dengan bordiran dan rhinestone bisa dipakai oleh 

wanita muda dan dewasa, jika dilihat dari desain busana ini tidak 

memperhatikan tubuh sipemakai karena cocok untuk wanita yang bertubuh 

ideal maupun tidak. 

9.  Proses Menghias Busana Pesta 

a. Membuat Hiasan Dengan Bordir 

Motif bordir di tentukan dari hasil stilasi, Stilasi adalah mengubah 

bentuk asli dari sumber atau dengan melihat objek dari berbagai arah dengan 

penggayaan dan dapat dibuat menjadi bermacam-macam bentuk baru yang 

bersifat dekoratif namun ciri khas bentuk aslinya masih kelihatan. 

Karakteristik gambar stilasi adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan bentuk yang tegas 

2) Memiliki kesan datar 

3) Bentuk oranamental (hiasan) yang indah 

4) Tidak meninggalkan karakteristik objek asli motif yang dibuat. 
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Langkah-langkah pembuatan gambar stilasi adalah sebagai berikut:   

1) Menentukan pilihan motif yang akan diwujudkan menjadi stilasi, 

dalam hal ini misalkan kita memilih motif tumbuhan berupa daun 

monstera. 

 

Gambar 44. Daun Monstera 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

2) Penggambaran Bangun Luar. 

Fungsi stilasi sebagai unsur yang diisikan pada bidang hias maka 

penggambaran bangun luarnya kemungkinan pertama dapat berbentuk 

bebas dan kemungkinan lain dapat mangacu pada bentuk bidang 

hiasnya. 

 

Gambar 45. Stilasi Pertama 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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3) Menyempurnakan dan melengkapi bagian-bagian bangun luar.  

 

Gambar 46. Stilasi Kedua 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

4) Pemberian Isen. 

Agar lebih indah dan menarik, gambar stilasi perlu dilengkapi 

dengan isen-isen berupa variasi titik, garis, blok, dan warna dengan 

memperhatikan ciri serta sifat khas sumbernya. 

 

Gambar 47. Stilasi Ketiga 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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5) Menciplak hasil stilasi menggunakan kertas roti 

 

Gambar 48. Penciplakan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

6) Menyusun hasil ciplakan di atas kertas roti menjadi dua bagian yang 

saling berhimpitan. 

 

Gambar 49. Penciplakan Dua Susunan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

7) Jika ingin lebih mudah dalam pembentukan pola hias maka di perlukan 

membentuk tiga rangkai daun sehingga jika disusun di atas kain akan 

terlihat lebih natural. 
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Gambar 50. Penciplakan Tiga Susunan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

8) Siapkan kain yang akan dihias, di atas meja dan ratakan. 

 

Gambar 51. Kain yang akan Dihias 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

9) Menyiapkan pola hias yang telah disusun. 

    

Gambar 52. Motif yang akan Dipindahkan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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10) Meletakan karbon di atas kain, jika motif ingin di buat 2x pola maka 

karbon diletakan pada tengah tengah kain yang telah dilipat menjadi 

dua tumpukan, paling atas letakanlah pola hias yang di lapisi plastik 

agar kertas roti tersebut tidak robek saat melakukan penciplakan dan di 

jarum sekeliling pola hias agar pemindahan motif maksimal. 

 

Gambar 53. Motif Diberi Lapisan Plastik 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

11) Setelah tersusun rapi, pola hias bisa di ciplak dengan cara menggambar 

ulang motif yang telah di buat menggunakan pena kosong. 

 

Gambar 54. Pemindahan Motif 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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12) Jika telah selesai kain siap di bordir 

 

Gambar 55. Hasil Pemindahan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

13) Pasang kain yang sudah diberi motif pada ring (pembidangan) 

 

Gambar 56. Pemasangan Ram 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

14) Memilih memasang benang bordir pada mesin bordir dan lakukan 

pembordiran. 
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Gambar 57. Mulai Membordir 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

15) Membersihkan sisa sisa benang bordir  

 

Gambar 58. Hasil Bordir 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

b.  Membuat hiasan dengan rhinestone. 

1) Cara memasang rhinestone hotflix 

a) Menyiapkan pakaian yang akan di hias dengan rhinestone hotflix 
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Gambar 59. Motif yang akan diberi Rhinestone Hotflix 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

b) Menyiapkan rhinestone hotflix 

 

Gambar 60. Rhinestone Hotflix 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

c) menyusun rhinestone hotflix yang akan dihias, dengan posisi 

bagian hotlix rhinestone yang ada lemnya terletak berhadapan pada 

bagian baik pakaian. 
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Gambar 61. Menyusun Rhinestone Hotflix 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

d) Memasang ujung rhinestone applicator sesuai dengan ukuran 

rhinestone hotflix yang cocok. 

 

Gambar 62. Ujung Rhinestone Applicator 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

e) Jika sudah di pasang bagian ujung rhinestone applicator yang 

sesuai, mulai panaskan rhinestone applicator. 
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Gambar 63. Applicator 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

f) Menempel rhinestone applicator kebagian atas rhinestone hotflix, 

dan tunggu 10detik maka lem akan meleleh dan akan menempel 

pada pakaian yang dihias. 

 

Gambar 64. Memanaskan Rhinestone Hotflix 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

g) Finishing, memeriksa semua rhinestone hotflix apakah sudah 

tertempel dengan baik. 


